BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia untuk meningkatkan mutu dan martabat dalam eksistensinya
menjalani hidup terlebih di era modern sekarang ini, dalam menyongsong
kecerdasan kehidupan bangsa yang merupakan tujuan dari pendidikan itu sendiri.
Pendidikan juga merupakan usaha sadar yang terencana dalam mewujudkan
proses belgar mengembangkan potensi diri sendiri, menambah pengalaman agar
menjadi manusia yang memiliki kecerdasan baik cerdas secara spiritua,
emosional, dan intelektual.

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secaratotal
juga memiliki peran penting dalam membantu mewujudkan tujuan pendidikan.
Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik
untuk menghasilkan perubahan secara menyeluruh bagi setiap individu, baik
dalam fisk, mental dan emosional. Pendidikan jasmani tak lepas dari olahraga
yakni aktivitas jasmani dalam mengembangkan potensi yang ada pada individu
secara fisik, mental, keterampilan gerak dalam suatu cabang keolahragaan dalam
mencapal prestas setinggi-tingginya pada bidang olahragaitu sendiri.

Pencapaian keterampilan olahraga tidak dapat di capai dalam waktu yang
singkat. Bakat olahraga seorang siswa adalah merupakan modal utama yang harus
dikembangkan dengan pengelolaan secara baik dan tepat, agar prestasi yang
diharapkan dapat tercapai. Guru sebagali penyelenggara pendidikan sekaligus
motivator utama dalam proses pembelgaran mempunya peranan yang amat
penting dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan, di samping itu kualitas guru
sangat berpengaruh terhadap kualitas anak didik. Untuk mencapal tujuan tersebut
peran Guru sangat dibutuhkan, mulai dari pengembangan program pembelgjaran,
langkah-langkah merancang program pembelgjaran sampai pada penentuan
sebuah model/metode pembelgaran yang tepat sasaran, efektif dan efisien dalam
pembel g aran.

Dalam proses pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,
para peserta didik tentunya diharapkan mampu menerima pembelgjaran yang
diberikan oleh guru dengan optimal dan mampu menerapkannya pada saat
melaksanakan gerak dasar keterampilan tersebut baik dari segi kognitif, afektif
dan psikomotor. Apabila peserta didik mampu memahami pembelgaran yang
diberikan maka dalam penugasan pelaksanaan gerak keterampilan dengan
sendirinya akan terlaksana secara efektif dan tujuan pembelgaran tercapai secara
optimal. Dalam pembelgaran pendidikan jasmani cabang olahraga Atletik
khususnya pada nomor lompat jauh, para siswa diharapkan mampu melakukan



keterampilan dasar lompat jauh gaya jongkok secara optimal sebagali sebuah
prestasi dalam pembelgaran. Memperoleh nila di atas kriteria ketuntasan
minimal pada nomor lompat jauh berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang
telah ditetapkan adalah sebuah capaian minimum yang harus di peroleh setiap
siswa. Para siswa selain mampu memperoleh nilai minimal sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal, juga mampu melakukan lompat jauh semaksima mungkin
dengan harapan dapat mencipta sebuah prestasi sebaga seorang atlet lompat jauh
sebagai tujuan utama pada olahraga prestasi.

Namun berbaga masaah mash sga kita jumpa dalam proses
pembelgjaran seperti disekolah-sekolah lainnya. Sebagaimana yang di jumpal saat
observas di SMA Negeri 1 Kabila dalam proses pembelgaran cabang olahraga
atletik pada nomor lompat jauh gaya jongkok. Dalam pembelgjaran ini guru telah
mengupayakan strategi pembelgjaran dengan bailk agar dalam penerapannya
materi yang diberikan kepada siswa mampu dilaksanakan dengan baik dan benar,
yakni melakukan keterampilan dasar lompat jauh gaya jongkok dengan baik dan
benar. Kenyataannya para siswa yang diberikan kesempatan untuk melakukan
keterampilan dasar lompat jauh gaya jongkok, sebagian besar diantaranya tidak
mampu melakukan gerak keterampilan dengan baik dan benar. Hal ini karena
kurangnya pemahaman siswa pada materi yang digarkan dan kurangnya
kesempatan dalam melakukan gerak keterampilan lompat jauh gaya jongkok ini
saat diberikan penugasan oleh guru, sehingga tujuan pembelgaran belum tercapai
seperti yang diharapkan. Kita tahu bersama bahwa lompat jauh yang terdiri dari 4
teknik dasar yang terdiri dari awalan, tumpuan, melayang dan mendarat. Maka
daam pelaksanaannya para siswa harusah benar-benar memahami cara
melakukan gerak keterampilan dengan baik dan benar berdasarkan kaidah yang
ada pada keterampilan lompat jauh gaya jongkok. Untuk itu, model pembelgaran
secara langsung/explicit instruction merupakan jawaban atas masalah yang di
temui saat observasi. Dimana explicit instruction ini merupakan penyajian materi
pelgjaran secara langsung dimana pembelgaran di  rancang  untuk
mengembangkan belgar peserta didik tentang pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang dapat digjarkan dengan pola selangkah demi
selangkah.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu adanya suatu penelitian tindakan
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dasar lompat jauh gaya
jongkok. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
daam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan
Keterampilan Dasar Lompat Jauh Gaya Jongkok Cabang Olahraga Atletik Melalui
Model Pembelgjaran Explicit instruction Siswa Kelas X 11S> SMA Negeri 1
Kabila”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka identifikass masalah sebagai berikut :
sebagian besar siswa tidak mampu melakukan lompat jauh gaya jongkok dengan
baik dan benar, kurangnya pemahaman siswa pada materi yang digjarkan oleh
guru, kurangnya kesempatan siswa dalam melakukan lompat jauh gaya jongkok,
kurang tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam proses belgjar mengajar
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah dengan melalui
model pembelgjaran explicit instruction keterampilan dasar lompat jauh gaya
jongkok siswakelas X 11S® SMA Negeri 1 Kabila dapat ditingkatkan ?”

1.4 Cara Pemecahan Masalah

Dalam meningkatkan keterampilan dasar lompat jauh gaya jongkok siswa
kelas X 11S® SMA Negeri 1 Kabila, dapat dilakukan dengan mengggunakan model
pembelgjaran explicit instruction.

Langkah—langkah dalam memecahkan permasalahan yang di hadapi oleh
siswa pada cabang olahraga atletik pada nomor lompat jauh gaya jongkok adalah:
1). Guru mendeskripsikan materi tentang lompat jauh gaya jongkok atau dengan
memberikan contoh bagaimana cara melakukan lompat jauh gaya jongkok dengan
benar. 2). Melaksanakan pembelgjaran berdasarkan rencana pembelgaran yang
telah di susun dengan memperhatikan aspek-aspek keterampilan lompat jauh yaitu
sikap awalan, tumpuan, melayang dan mendarat. Memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan lompat jauh gaya jongkok dengan menggunakan model
pembelgaran explicit instruction. Dengan demikian melalui model pembelgaran
explicit instruction diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dasar lompat
jauh gaya jongkok pada cabang atletik pada siswa kelas X 11S* SMA Negeri 1
Kabila”.

1.5 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dasar lompat jauh
gaya jongkok cabang olahraga atletik melalui model pembelgaran explicit
instruction siswa kelas X 11S® SMA Negeri 1 Kabila”.

1.6 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diperoleh dalam pendlitian tindakan kelas ini,
sebagal berikut :
a. Bagi Siswa. Meningkatkan kemampuan keterampilan lompat jauh dalam
cabang olahraga atletik pada nomor lompat jauh gaya jongkok pada siswa
sekolah menengah atas khususnya siswa kelas X 11S® SMA Negeri 1 Kabila



b. Bagi Guru. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagal acuan dan
informasi bagi guru dalam meningkatkan keterampilan lompat jauh gaya
jongkok secaramaksimal.

c. Bagi Sekolah. Sebagai bahan informasi tentang peningkatan pembelgjaran
pendidikan jasmani olahraga kesehatan khususnya materi tentang lompat
jauh. Selain itu, sebagai bahan masukan bagi SMA Negeri 1 Kabila untuk
meningkatkan kualitas pembel gjaran.

d. Bagi pendliti. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman berharga bagi
peneliti khususnya tentang cabang olahraga atletik pada nomor lompat jauh
agar nantinya peneliti bisa mengimplementasikan ilmu pengetahuan untuk

meningkatkan prestasi belgjar siswa.



